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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan metakognisi siswa dengan penerapan
strategi pembelgaran pemberdayaan berpikir melalui pertanyaan pada siswa SMP Negeri 2 Banda
Aceh. Populas penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Banda Aceh yang
berjumlah 334 siswa (9 kelas). Pengambilan sampel secara acak dan sampel penelitian pada 2 kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen untuk mengukur keterampilan metakognis
menggunakan Metacognitive Inventory Junior. Analisis data keterampilan metakognisi dilakukan
persentase dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan nilal rerata keterampilan metakognisi siswa
kelas eksperimen (80,75) > kelas kontrol (61,28). Hasil uji t pada keterampilan metakognisi juga
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu diperoleh
thit = 3,95 >t = 2,018. Simpulan penelitian menunjukkan tingkat keterampilan metakognisi siswva
dengan penerapan strategi pembel garan pemberdayaan berpikir melalui pertanyaan padalevel OK

dan kelas kontrol padalevel DEVELOPMENT

KataKunci:

PENDAHULUAN

erpikir merupakan salah satu aspek
% penting yang harus dikembangkan dan

diberdayakan. Memberdayakan proses
berpikir siswa penting dilakukan agar siswa
mampu menganalisis Situasi-situasi baru dan
menerapkannya pada kehidupan mereka sehari-
hari. Eggen & Kauchak, (1996) dalam
Corebima (2006) menyatakan salah satu jenis
kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah
keterampilan metakognisi. Metakognisi
merupakan pengetahuan/kesadaran
seseorang/pebelgar/siswa  tentang proses
pemantauan (monitoring) dan pengendalian
(regulation) pikiran dan tindakannya sendiri.
Menggarkan  strategi-strategi  metakognisi
kepada siswa dapat membawa ke arah
peningkatan hasil belgjar mereka secara nyata.
Hal ini dapat terwujud apabila proses berpikir
siswa dilatih melalui strategi metakognisi
karena strategi metakognisi dapat membantu
siswa mempercepat  perkembangan proses
berpikir menjadi lebih baik. Menurut Imel
(2002) siswa yang melakukan metakognisi

Metakognisi, Pemberdayaan Berpikir Melaui Pertanyaan

(metacognitively aware learners) berprestas
lebih baik, dibandingkan dengan siswa yang
tidak melakukan metakognisi. Hal ini
disebabkan metakogniss memungkinkan siswa

melakukan perencanaan, mengikuti
perkembangan, dan  memantau  proses
belgarnya.

Membangun keterampilan metakognisi
siswa dalam pembelgaran biologi tidak mudah.
Hal ini disebabkan kompleksitas dan keragaman
objek kajian menyebabkan bahan gar menjadi
tidak mudah untuk dipahami oleh banyak siswa.
Proses pembelgaran (interaksi antara guru dan
siswa) juga merupakan salah satu komponen
yang berdampak besar terhadap pembentukan
metakognisi siswa. Dalam aktivitas
pembelgjaran, guru berperan sebagai mediator
dan faglitator yang dapat membantu
mengarahkan gagasan/ide dan pemikiran siswa
melalui pertanyaan yang sesuai dengan materi
pelgaran. Membiasakan siswa untuk berpikir,
berarti mengajarkan mereka untuk lebih hati-
hati terhadap apa yang dipikirkan, dan lebih
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teliti dalam mengambil keputusan. Salah satu
caaa Yyang diduga dapat meningkatkan
ketampilan metakognisi siswa adalah melalui
pemberdayaan berpikir melalui pertanyaan.
Melalui pertanyaan dapat memicu proses
berpikir siswa dan salah satu kegunaan
terpenting dari  pertanyaan adalah untuk
memacu keterampilan berpikir tinggi (Frazee
dan Rudnitski, 1995 dalam Corebima (2005).
Sedangkan kaitan antara pertanyaan dengan
keterampilan metakognisi dikemukakan oleh D
Avanzo (2003) bahwa tingkat metakognisi
tinggi adalah ketika siswa bertanya dan
menjawab pertanyaannya sendiri. Jelaslah
bahwa  pertanyaan berimplikasi pada
kemampuan  berpikir dan  keterampilan
metakognisi siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis keterampilan metakognisi siswa
dengan penerapan strategi  pembelgaran
pemberdayaan berpikir melalui pertanyaan
pada siswa SMP Negeri 2 Banda Aceh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaakukan di SMP Negeri 2
Banda Aceh. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Banda
Aceh yang berjumlah 334 siswa (9 kelas).
Pengambilan sampel secara acak dan sampel
penelitian pada 2 kelas yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontral.

Pengukuran keterampilan metakognisi

siswa dilakukan dengan  menggunakan
instrumen Metacognitive Inventory Junior yang
diadaptass dari Panaoura, (2006) dalam
Nurmaliah (2009). Inventori ini berisi 30 item
pernyataan dengan masing-masing 4 pilihan
jawaban vyaitu Sangat Setuju/Sangat Sering
(skor 4), Setuju/Sering (skor 3), Tidak
Setuju/Tidak Pernah (skor 2), dan Sangat Tidak
Setuju/Sangat Tidak Pernah (skor 1).
Untuk  mengukur  tingkat  keterampilan
metakognisi digunakan Rating scale
Keterampilan Metakognisi siswa yang diperoleh
dari nilai keterampilan metakognisi siswaterdiri
dari Super (96-120), OK (72-95), Development
(48-71), Risk (24-47), dan Not yet (0-24). Rating
scale Keterampilan Metakognisi diadaptasi dari
Green (2002) dalam Nurmaliah (2009).

Data keterampilan metakognisi dianalisis
dengan  persentase.  Untuk  mengetahui
perbedaan keterampilan metakognisi  antara
kelas eksperimen an kelas kontrol, dianalisis

dengan uji t dengan menggunakan rumus
(Sudjana, 1996):
. Xq{— Za
I i ay w
g |— 4t —
4 Tiq Tig
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasl analisis data  keterampilan

metakognisi dapat terlihat pada Tabel 1

Tabel 1. Rerata Keterampilan Metakognisi Siswa Kelas VIl Berdasarkan Jenis Kelamin

Kelas K eterampilan Metakognisi L evel Metakognisi
Eksperimen 80,75 OK
Kontrol 61,28 DEVELOPMENT

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
nila rerata keterampilan metakognisi siswa
kelas eksperimen 80,75; kelas kontrol 61,28.
Dari kedua data tersebut terlihat bahwa
keterampilan  metakogniss  siswa  kelas
eksperimen lebih tinggi daripada siswa kelas

kontrol. Hasil wuji t pada keterampilan
metakognisi juga menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol yaitu diperoleh ty;; = 3,95 >t = 2,018.
Tingkat keterampilan metakognisi pada kelas
eksperimen menunjukkan level OK, artinya
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mereka telah sadar akan proses berpikirnya
sendiri dan dapat membedakan tahap-tahap
input elaborasi dan output pikiranya sendiri.
Terkadang menggunakan model ini  untuk
mengatur berpikir dan belgarnya sendiri.
Tingkat keterampilan metakognisi pada kelas
kontrol pada level perkembangan artinya
mereka dapat dibantu menuju kesadaran
berpikir sendiri jika tergugah atau didukung
oleh strategi pembelgaran.

Perbedaan tingkat
metakognisi tersebut dipengaruhi oleh strategi
pembelgjaran pemberdayaan berpikir siswa
melalui pertanyaan. Kegiatan pembelgaran
yang dilakukan merupakan pertanyaan yang
disusun secara sSistematis dalam Lembar
Kegiatan Siswa (LKS). Pertanyaan akan
merangsang siswa berpikir untuk menemukan
jawaban, dalam proses yang lebih lanjut, siswa
akan mengecek ulang jawaban yang telah
dipilihnya atas sebuah pertanyaan. Melaui
bertanya kepada diri sendiri siswa telah
melakukan metakognisi. D’Avanzo (2003)
mengungkapkan bahwa tingkat metakognisi
yang tertinggi adalah ketika siswa mampu
bertanya dan menjawab pertanyaannya sendiri.

Untuk level metakognisi siswa kelas
eksperimen menunjukkan kemampuan
metakognisinya pada level OK berarti mereka
sudah menyadari proses berpikirnya sendiri dan
dapat menggunakan strategi ini untuk mengatur
berpikir dan belgarnya sendiri. Sebagian kecil
siswa telah mampu menggunakan keterampilan
metakognisi secara teratur untuk mengatur
proses berpikir dan belgarnya sendiri, dan
menyadari banyak strategi berpikir, mampu
menggunakannya  dengan lancar dan
merefleksikan proses berpikirnya.

Dari hasil pengamatan pelaksanaan
pembelgjaran biologi, pembelgaran terlihat
sangat menyenangkan dan sSiswa  sangat
bersemangat dalam pembelgjaran. Mereka aktif
mengerjakan LKS ciri makhluk hidup, lebih
serius dalam melakukan pengamatan, menjawab
pertanyaan, bertanya pada guru jika ada hal
yang tidak dimengerti. Masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil  kerja

keterampilan

mereka, dan guru terus membimbing siswa
dalam kerja kelompok dan lainnya. Dari hasil
wawancara dengan siswa ternyata mereka punya
kebiasaan belgjar, mengerjakan tugas/rumah
setiap hari sepulang dari sekolah, sehingga
tugas/PR akan selalu selesal pada hari itu juga
Artinya mereka mampu dalam mengatur cara
berpikirnya. Denikian juga dalam pemberian
inventori umumnya siswa kelas eksperimen
lebih tekun dan berkonsentrasi

Hal inilah yang menyebabkan
keterampilan metakogniss mereka pada level
OK. Hal ini sesuai dengan Duning dkk (2003,
dalam Coutinho, 2007) menyatakan metakognisi
merupakan prediktor yang kuat dalam prestas
akademik. Siswa dengan tingkat metakognisi
baik/tinggi akan memperlihatkan prestas
akademik yang lebih baik dibandingkan siswa
dengan tingkat metakognis yang tidak
baik/rendah.

Implikasi temuan penelitian
pemberdayaan berpikir siswa dapat membentuk
metakognisi. Pembelgaran  seperti ini
melibatkan siswa dalam tugastugas yang
komplek seperti menghadapkan siswa pada
pemecahan masalah dan menantang mereka
untuk dapat menyelesaikan masalah. Mereka
dapat menjawab pertanyaan dengan cara
menganalisis, mengasums dan menyimpulkan.
Guru dapat juga mengevaluas setiap tugas yang

dikerjakan siswa sehingga memberikan
lingkungan belgjar yang autentik yang dapat
membantu  siswa dalam  meningkatkan
keterampilan berpikir dalam memecahkan
masal ah.

KESIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah:

1. Tingkat keterampilan metakognis siswa
dengan penerapan strategi  pembelgaran
pemberdayaan berpikir melalui pertanyaan
pada level OK. Artinya mereka telah sadar
akan proses berpikirnya sendiri dan dapat
membedakan tahap-tahap input elaborasi dan

output  pikiranya sendiri.  Terkadang
menggunakan model ini  untuk mengatur
berpikir dan belgjarnya sendiri.
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2. Tingkat keterampilan metakognis siswa
tanpa penergpan strategi pembelgaran
pemberdayaan berpikir melalui pertanyaan
pada level DEVELOPMENT. Artinya siswa
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